BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Raya ond The Last Dmgon mentpakan film terbaru dan Walt Disney
Animation Studios bergenre laga petualangan yang di rilis pada 3 Maret
2021. Film yang berdurasi | pam 54.menit ini disutradarai oleh Don Hall
dan Carles Lopez Enmhdmmﬂﬁl@ naskah Adele Lim dan Qui
Nguyen. %ﬂlmww film fnimasi ini, para kreator
animiz) melgkukan nset ke 6 negara di .-"Lsm:"fmmulyﬂitu Malaysia,
1’1clmmm,w:: Kamboja m{.‘!!dmnh melakukan
pendalaman fset vang dilakukand para erestor. tersebut  berhasil
Boendapatkan'ide untuk karakier utanis ait Rave (ABKLianto,2021),
Film Raya and The Last Dragon menjadi film pertama, yang
‘mengangkat tentang kebudaysan Asia Tenggara mmﬁ;hﬂm}elﬁ
Salah satunyn unsur budsya Indonesia yang terdapal pada ﬂlr.n ini
w penggunaan musik gamelan, wayang kulit, atap umahigadang.
]ﬁi:lmi pedang yang dimilikn kirakter uhmu.d;hm ﬁhﬂ:ﬁn yang
menyerupai bentuk kers (Dwiastono dan iman,2021).

(Erentrar £, 1

Film Raya and The Last Dragon tidak hanya menampilkan disisi
persepsi budaya saja. namun di balik layar film imi terdapat hal-hal unik
lninnya. Yang pertama yaitu penulis skenario film Raya and The Last
Dragon yaitu Adele Lim yang berdarah Malaysia dan Qui Nguven yvang



berdarah Vietnam dan pengisi suara yang sebagian besar berdarah Asia
Tenggara seperti Awkwafing memerankan sosok naga bermama Sisu
yang merupakan orang berdarah Singapura dan Kelly Marie pengisi
suara karakter utama dalam film yaitu Raya yang merupakan keturunan
dan Vietnam. Yang ke dua yaitu adanya campur tzngan seniman asal
Indonesia yang ikut berpartisipasi dalam pembuatan film ini vaitu

Keberhasitan film ini di dukung dengan keuntungan yang di dapat
senilai ¥23.5 jutn i Amerika Serikat dan Knnads dan $47.8 juta dari
wiliyah lain. Sedangkan total keuntungan yang di dapat dari selurch
dunia sebesar $71,3 juta dari hari pertama penayangan film. Salsh satu
kritikus film Amerika Serikat Rotten Tomatoes mengungkapkan bahwa



animasi Rays and The Last Dragon adalah animasi yang indah
ditambah dengan sudio-visual yang terampil {Diananto,2021).

Film adalah sebuah mediz massa vang sangat kompleks perpaduan
antara audio dan visual dengan penggambaran realitas sosial sekitar
dengan penyampaian pesan sehingga dapat mempengaruhi emosional
penonton  dari gnm]ﬂr visual yang di hadirkan (Alfathoni &

gender lebih menjelaskan tentang hubungan antara hak-kewajiban,
kepentingan, peran, kekusssan hingea moralitss don rasionalitas.
Sedangkon menurut DalimoenThe (2020:12-13) gender dianggap
sehagal peranan dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan
sesuai dengan konstruksi sosial di dalamnya. Kepercayaan masyarakat



tentang gender terletak pada pendspat mengenai laki-laki yang
dianggap maskulin dan perempuan yang disnggap feminin.

Maskulin merupakan label yang diberikan kepada seseorang yang
mempunyai sifat kelaki-lakian seperti kwal, mandin, pemberani
eksplorasi, rasional, kekar, perkasn. Sedangkan feminin diberikan
kepada sesaurmg berperilaku dan bersifal emosional, lemah lembut,
i i R ) —9} Ketika laki-laki bersifat

goapnya anch, banci dan

andianggap aneh,
18:99),
il s, 2010:120)

dalmﬁnﬁﬂmmilm nti.-mutlp I
Mhﬁ:pﬂihkﬂ -.u-'H 1, ke

thpbetkmthangdnlmﬂpmﬂsmtmhl

,|| dibents Jalom meds

mempengarahi cara pe ;'r.. ersebul seperti, faktor pendidikan,

pengalaman dan lingkungan sehingga akan membentuk pola pemikiran
vang berbeda. Model komunikasi encoding dan decoding Stuan Hall
berusaha menjelaskan bagaimana pesan tersebut dibuat. disebartuaskan
dan diinterpretasikan. Khalayak tidak hanya sebagai penerima pesan
dari media namun khalaysk dapat memproduksi pesan yang
dissmpaikan (Alamsyah 2020:96). Dalam proses decoding  latar



belakang seperti faktor usia, pendidikan, pengalaman dan jenis kelamin
dapat mempengaruhi sudiens dalam memaknai sebuah pesan.
Amerika Serikat merupakan negara vang mempunyai industri film
terbesar di dunia yang terkenal dengan sebutan Hollywood. The Walt
Disney Company atau Disney meruplhm salah satu pﬂ'u:ia.hnan film

Snow White, Sleeping Beauty dan Cinderlla digambarkan sebagai
sosok yang lemah tdak dopat mengambil keputusan untuk divinya
sendiri, tidak berdava dan digambarkan sebagai ibu rumah langga yang
tugasnya hanya beres-beres dan bergantung kepada laki-laki agar dapat
diselamatkan dan berharap memiliki kehidupan yang lebih baik (Grav.
2019).




Karakter Princess dalam animasi Disney selalu digambarkan
memiliki wajah yang cantik, kulit putih, tubuh yang ramping sehingga
shkan membentuk pola pikir bagi penonton khususnya anak-anak jika
seorang puiri horus memiliki kriteria tersebut agar dapat di sebut dirinya
sebagal seorang putri. Prinsip kecantikan yang dimunculkan kemudian
akan melahirtkan sebuah wacana. Sehingga akan dipahami dan
I Penggambaran karakter princess

an dengan postur ideal
cab o Yunizar, 2013

Pada domestik Takidaki d sebgai ‘sosok

y 1" | Gray, Eﬂlﬂmpmahhnn ang, dilz
Salsabil, 2019:159) mengenai ras, gend
nnﬁru:s Dlmej,r menyntaknon bahwa m 1
aki-laki dengan perseniase

penooamba i
film Inner Woark el apat beberapa kritik dari
para penonton, I- kan salah satu tokoh peTempuan yang
digambarkan memiliki pinggang yang kecil dan bokong yang besar
sehinggn menugi banyak kritik dari para sudiens karena dianggap salah
{Oktiani. 2021 ). Menurut pendapat ( Thornham dalam Biasini. 2018:113)
perempuan dalam film seringkali mendapatkan penindasan, mereka di
perankan dengan citra palsu sebagai objek. Objek yang di maksud
sebagi obiek scks atau penggoda pri.



Perbedaan citra laki-laki dan perempuan di dalam media. Laki-laki
selalu berpernn sebagsi subjek yang mempunvai hasrat dengan
perempuan. sedangkan perempuan di dalam media berperan sebaga
objek dan fantasi laki-laki, dengan mempertontonkan bagian tubuh
agar dapat memuaskan laki-laki (Nayahi. 2015). Menurut pendapat Sari
{2019:2) kebanyakan ideologi ¢
disalurkan menggunakan bl

lalam media menindas perempuan yang
ik di dafam film. Budaya vang
si kehidupan sehari-

vang cantik tidak hanya yang tinggal di kastil dan diperlakukan seperti
princess. Menjadikan bukti jika Disney mulai mengalami pergeseran
tentang penggambaran tokoh perempuon. Tak hanya Moana di era
Disney yang baru mulai bermunculan tokoh yang mulai melakukan
sebush pemberontakan tentang stercotipe perempuan seperti Frozen.
Mulan, Brave vang digambarkan sebagai pahlawan, mandin, tangguh,
dan tidok lagi membutubkan laki-laki untuk menvelamatkan mereka.



Dalam beberapa karakter tersebut perempuan ingin memiliki kak dan
martabal setara dengon laki-laki tanpa adanyu tembok pembatas antara

sifat maskulin dan feminin di dalamnya.
Film ini tidak lepas dari penggambaran karakter maskulinitas dan
feminitas Pﬂdﬂ penggmnharan tokohnya. Pengpambaran karakter yang
e pmelm tertarik untuk melakukan

sebuah kemaaau, Mﬁml]h budan ramping, rambut lurus dan kuolit yang
putih sehingga akan membentuk pola pikir penonton khususnya anak-
anak jika seorang putri haruslah sesuai dengan apa yang mereka lthat di
dalam media. Oleh sebab itu Disney mulai mengalami pergeseran dan
melahirkan karakter-karakter baru contohnya film Rava and The Last

Dragon yang rilis tahun 2021. Berbeda dengan jalan centa Disney
lainnva dalam film Rays and The Last Drapon menceritakan sebuah



petualangan  seorang din  dalam mencad seekor naga  guna
menyelamatkan negerinya dari kehancuran dan kejahaton Drun. Yang
menarik dalam film ini adalah tokoh vang berada di dalam film im
didominasi oleh perempuan yang memerankannya.

Berdasarkan rumusan masalsh di atas pertanyaan penelitian ini
adalah “Bagaimana resepsi penanton terhadap maskulinitas dalam film
Raya and The Last D 1o’

Manfaat teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah dan
memperluas  ilmu  pengefshuan  dalam  bidang  Timu
Komunikasi khususnya pada Komunikasi massa mengenai
masalah gender di dalam media, dan peneliti berharap dengan
adanya penelitian ini dapat memberikan mformasi serta
referensi pada mahasiswa yang melakukan penelitian sejenis,
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1.5 Batasan Masalah Penelitian

Batasan permasalahan digunakan untuk memfokuskan penelitian
pada pokok penelitian yang diinginkan untuk menghindani pelebaran
atau penyimpangan masalah yang diangkat di dalam penelitian tersebut.
Dengan adanya batasan masalah maka penelition yang dilakukan lebih
tujuan penélitian a i an. Batasan dalam penelitian ini vaitu
shas st ZZ_'...:.' i terhadop gaya maskulin
Sl Hall sebagai

vang melatarbelakangi pemilihan topik
ﬂthlnmmhmhpml'ﬂian-dm

dengan pengumpulan data pads saat penelitian dilakukan.

|3 Tujuan Penelitia
Uraian tentang maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam
melakukan penelitian ini.

1.4 Manfaat Penelitian
Harapan dan pencapaian tujuan dan penelitian yang diinginkan oleh
peneliti.

1.5 Batasan Permasalahan



11

Membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian agar
terarah dan fokus padn pokok permasalahan.

1.6 Sistematika Penulisan Bab
Gambaran dari isi setiap bab dalam penelitian.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

:hnmnmhpﬂldmnulmjmmymgpmhkunhkd}kenﬂmnghn
DAFTAR PUSTAKA

Daftar referensi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu

vang kemudian dijsdikan pijakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
LAMPIRAN
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